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OPTIMASI FORMULA SEDIAAN SNEDDS (SELF-NANOEMULSIFYING 
DRUG DELIVERY SYSTEM) DARI EKSTRAK KLOROFORM DAUN 
SALAM (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.) DENGAN VIRGIN 
COCONUT OIL SEBAGAI MINYAK PEMBAWA 
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Universitas Sebelas Maret 
 
INTISARI 
 
Daun salam merupakan salah satu bahan alam yang dipercaya memiliki 
banyak manfaat untuk kesehatan sehingga banyak digunakan sebagai pengobatan 
alternatif. Akan tetapi ekstrak daun salam memiliki bioavailabilitas yang rendah, 
dan tidak larut dalam air. Maka tujuan dari penelitian ini yaitu memformulasikan 
ekstrak daun salam dalam sediaan Self-Nanoemulsifying Drug Delivery System 
(SNEDDS), yaitu prekonsentrat nanoemulsi yang terdiri dari campuran obat, 
minyak pembawa, surfaktan dan kosurfaktan.   
Metode penelitian ini menggunakan metode eksperimental dilakukan 
dengan mengekstraksi daun salam dengan metode maserasi menggunakan pelarut 
kloroform. Kemudian dilakukan optimasi formula sediaan SNEDDS untuk 
menentukan sediaan yang homogen. Dari semua sediaan yang homogen kemudian 
dilakukan pengamatan terhadap nilai transmitannya untuk memilih sediaan yang 
terbaik. Setelah itu dilakukan beberapa uji terhadap formula yang optimal untuk 
mengetahui kualitasnya. Serangkaian uji tersebut meliputi penghitungan 
emulsification time, pengamatan ukuran dan distribusi ukuran partikel, potensial 
zeta, serta morfologi partikelnya. 
Hasil sediaan SNEDDS yang optimal memiliki perbandingan tween 80 
(surfaktan) : PEG 400 (kosurfaktan) : virgin coconut oil (minyak pembawa) = 2,4: 
1,6 : 1. Nilai transmitansinya sebesar 83,86% dengan emulsification time kurang 
dari 5 menit. Sediaan SNEDDS tersebut dapat membentuk nano emulsi dalam air 
dengan ukuran partikel yang berada dalam rentang 50-500 nm dan memiliki 
distribusi partikel yang cukup baik sehingga memenuhi kriteria sebagai 
nanoemulsi. Sedangkan potensial zetanya sebesar -2 mV. 
Kata kunci : Ekstrak kloroform daun salam, Virgin Coconut Oil (VCO), Self-
Nanoemulsifying Drug Delivery System (SNEDDS) 
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FORMULA OPTIMIZATION OF SNEDDS (SELF-NANOEMULSIFYING 
DRUG DELIVERY SYSTEM) DOSAGE FROM BAY LEAF (Syzygium 
Polyanthum (Wight) Walp.) CLOROFORM EKSTRACT WITH VIRGIN 
COCONUT OIL AS A CARRIER 
Syahnidar Zuhra Nazila 
Diploma 3 Pharmacy, Faculty of Mathematic and Science 
Sebelas Maret University 
 
ABSTRACT 
 
Bay leaf is one natural substance that is believed to have many health 
benefits, so widely used as an alternative treatment. But the bay leaf extract has 
low bioavailability, and does not dissolve in water. So the purpose of these 
research is to formulating bay leaf chloroform extract in Self-Nanoemulsifying 
Drug Delivery System (SNEDDS) dosage form, a nanoemulsion preconsetrate 
consisting of drugs, oil as a carrier, surfactant and cosurfactant 
The method of the research used experimental methods by extracting the 
leaves by maceration method using chloroform. Then do the formula optimization 
of SNEDDS to get a homogenous preparaation. Of all the homogeneous 
preparation observed  the transmitance value to pick the best preparation. After 
that there were several tests on the optimal formula to determine its quality. The 
test series include counting emulsification time, observations of the particle size 
and these distribution, zeta potential, and the particles morphology. 
SNEDDS optimal dosage had a ratio of tween 80 (surfactant) : PEG 400 
(cosurfactant) : virgin coconut oil (carrier) = 2,4: 1,6 : 1. These transmittance 
values is 83,86%  and the emulsification time was less than 5 minutes. SNEDDS 
preparations can form nanoemulsion in water with particle sizes were in the range 
from 50-500 nm and had a good enough particle distribution, so that met the 
criteria as nanoemultion. And the zeta potential was -0,2 mV. 
 
Keywords : bay leaf chloroform extract, Virgin Coconut Oil (VCO), Self-
Nanoemulsifying Drug Delivery System (SNEDDS) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pola hidup masyarakat Indonesia belum dapat dikatakan sebagai pola hidup 
yang ideal karena masyarakat Indonesia masih cenderung kurang memperhatikan 
pola makan maupun aktivitas yang sehat. Sehingga masih banyak masyarakat 
Indonesia yang mengalami beberapa masalah kesehatan. Untuk mengatasi 
permasalahan tersebut kebanyakan masyarakat Indonesia cenderung 
menggunakan obat sintetik yang banyak beredar di pasaran, namun seiring dengan 
itu muncul kekhawatiran terkait dengan efek samping yang mungkin ditimbulkan 
oleh obat-obat sintetik tersebut. Oleh karena itu muncul pola pikir dari masyarakat 
untukmenggunakan obat-obatan yang berasal dari bahan alam, khususnya 
tanaman karena dianggap memiliki efek samping minimal dibandingkan obat-
obatan sintetik.  
Tanaman merupakan salah satu sumber obat-obatan alami yang memiliki efek 
samping minimal dibandingkan obat-obatan sintetik, namun ekstrak tanaman 
umumnya memiliki kelarutan yang rendah dan berakibat pada bioavailabilitas oral 
yang kurang maksimal, serta memerlukan dosis yang cukup besar dalam 
penggunaannya untuk mencapai efektivitas terapi (Bansal dkk., 2010). 
Formuladalam bentuk nanoemulsi menjadi pilihan yang diharapkan dapat 
meningkatkan kelarutan dan bioavailabilitas oral dari ekstrak kloroform daun 
salam.Nanoemulsi dapat diformulasikan melalui Self-Nanoemulsifying Drug 
1 
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Delivery System (SNEDDS).Secara substansial SNEDDS terbukti meningkatkan 
bioavailabilitas obat lipofilik melalui pemberian oral.Sediaan dalam bentuk 
SNEDDS dapat memecahkan masalah terkait penghantaran obat dengan kelarutan 
dalam air yang buruk (Makadia dkk., 2013).  
Daun salam sebagai salah satu tanaman obat memiliki beberapa efek terapi, 
yaitu menurunkan kadar glukosa darah sehingga dapat digunakan sebagai 
antidiabetes (Taufiqurrohman,2015), menurunkan kadar asam urat dalam tubuh 
(Sinaga dkk., 2014), dan juga sebagai antihipertensi (Ismiyati, 2013). Beberapa 
senyawa dalam daun salam yang berkhasiat untuk menurunkan kadar glukosa 
darah yaitu eugenol, tanin dan flavonoid (Taufiqurrohman, 2015). 
Virgin Coconut Oil (VCO) adalah minyak dengankandungan asam laurat 
yang cukup tinggi.Asam laurat merupakan asam lemak jenuh rantai sedang atau 
dalam istilah kesehatan lebih dikenal dengan medium chain fatty acid (MCFA), 
sehingga VCO merupakan minyak dengan komposisi asam lemak rantai 
menengahyang tinggi. Selain itu VCO juga memiliki berat molekul yang 
rendah(Darmoyuwono, 2006). 
Minyak merupakan salah satu komponen penting dalam formulasi 
SNEDDS.Menurut Patel dkk.(2010) minyak yang sesuai untuk digunakan dalam 
formulasi SNEDDS adalah minyak dengan kandungan asam lemak rantai 
menengah yang tinggi.Maka dari itu dalam penelitian ini digunakan Virgin 
Coconut Oil (VCO) sebagai komponen minyak. Menurut Enig (2004) Virgin 
Coconut Oil (VCO) merupakan minyak yang sesuai untuk pembuatan 
nanoemulsi.Penggunaan Virgin Coconut Oil (VCO) dalam SNEDDS diharapkan 
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dapat menghasilkan emulsi berukuran nanometer sehingga dapat meningkatkan 
bioavailabilitas ekstrak kloroform daun salam apabila diberikan secara oral. 
Ekstrak kloroform daun salam digunakan sebagai model dalam penelitian ini 
karena kelarutannya yang rendah dalam tubuh.Pada penelitian ini, dilakukan 
optimasi formula sediaan SNEDDS ekstrakkloroform daun salam menggunakan 
Virgin Coconut Oil (VCO). Kemudian formula diamati nilai transmitansinya 
menggunakan spektrofotometer UV-Vis untuk mengetahui sediaan yang memiliki 
nilai transmitansi mendekati akuades.Formula hasil optimasi tersebut kemudian 
dianalisis untuk mengetahui ukuran dan distribusi ukuran partikelnya, serta nilai 
potensial zeta.Analisis tersebut berfungsi untuk mengetahui kualitas sediaan 
SNEDDS yang dihasilkan sudah memenuhi kriteria sebagai nanoemulsi atau 
belum. Keberhasilan penelitian ini diharapkan dapat menjadi inovasi terbaru bagi 
sediaan nanoemulsi ekstrak kloroform daun salam serta menjadi produk yang 
dapat digunakan sebagai alternatif pengobatan herbal untuk diabetes melitus 
dengan bioavailabilitas yang tinggi.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Apakah hasil optimasi komposisi surfaktan dan kosurfaktan dari SNEDDS 
ekstrak kloroform daun salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.) mampu 
menghasilkan fase yang homogen? 
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2. Apakah hasil optimasi komposisi surfaktan, kosurfaktan, dan minyak (Virgin 
Coconut Oil) dari SNEDDS ekstrak kloroform daun salam (Syzygium 
polyanthum (Wight) Walp.) mampu menghasilkan fase yang homogen? 
3. Apakah hasil optimasi komposisi surfaktan, kosurfaktan, dan minyak (Virgin 
Coconut Oil) dari SNEDDS ekstrak kloroform daun salam (Syzygium 
polyanthum (Wight) Walp.) memenuhi kriteria sebagai sediaan nanoemulsi? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 
Adapun tujuan yang ingin dicapai berdasarkan rumusan masalah tersebut 
yaitu : 
1. Mengetahui apakah hasil optimasi komposisi surfaktan dan kosurfaktan dari 
SNEDDS ekstrak kloroform daun salam (Syzygium polyanthum (Wight) 
Walp.) mampu menghasilkan fase yang homogen. 
2. Mengetahui apakah hasil optimasi komposisi surfaktan, kosurfaktan, dan 
minyak (Virgin Coconut Oil) dari SNEDDS ekstrak kloroform daun salam 
(Syzygium polyanthum (Wight) Walp.) mampu menghasilkan fase yang 
homogen. 
3. Mengetahui apakah hasil optimasi komposisi surfaktan, kosurfaktan, dan 
minyak (Virgin Coconut Oil) dari SNEDDS ekstrak kloroform daun salam 
(Syzygium polyanthum (Wight) Walp.) memenuhi kriteria sebagai sediaan 
nanoemulsi. 
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D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini diantaranya yaitu : 
1. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang teknologi 
farmasi, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam hal 
formulasi sediaan SNEDDS ekstrak kloroform daun salam (Syzygium 
polyanthum (Wight) Walp.). 
2. Bagi industri farmasi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar 
pengembangan produk baru berupa sediaan SNEDDS ekstrak kloroform daun 
salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.) menggunakan minyak pembawa 
Virgin Coconut Oil. 
 
6 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Salam (Syzygium polyanthum (Wight)Walp.) 
a. Klasifikasi dan deskripsi salam 
Klasifikasi tumbuhan salam menurut Van Steenis (2003) adalah sebagai 
berikut: 
Kingdom : Plantae  
Superdivisi : Spermatophyta 
Kelas   : Dicotyledoneae 
Ordo   : Myrtales 
Family  : Myrtaceae 
Genus   : Syzygium 
Spesies   : Syzygium polyanthum (Wight) Walp. 
Menurut Dalimartha (2000), salam merupakan pohon bertajuk rimbun 
dengan tinggi mencapai 25 m, memiliki batang bulat dengan permukaan 
licin. Akar yang dimiliki pohon salam yaitu akar tunggang. Daun salam 
berbentuk lonjong dan elips dengan sistem pertulangan yang menyirip, 
letaknya berhadapan, dan tunggal. Bunga salam majemuk bersusun, 
berwarna putih, dan baunya harum. Buahnya berbentuk bulat, rasanya sepat, 
berwarna hijau saat muda, dan merah gelap saat masak. Biji salam berwarna 
cokelat dan bentuknya bulat. 
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Gambar 1. Daun Salam 
 
b. Kandungan kimia daun salam 
Dalam beberapa studi, Syzygium polyanthum (Wight)Walp.memiliki 
banyak kandungan kimia seperti tanin, flavonoid dan minyak esensial 
(0,05%), asam sitrat dan eugenol (Winarto, 2004). Selain itu daun salam 
juga mengandung alkaloid (Bnouham dkk., 2006). Kandungan daun salam 
lainnya berupa kumarin dan asamferulat (termasuk senyawa 
fenolik)(Tankodkk., 2007). 
c. Manfaat daun salam 
Daun salam memiliki manfaat farmakologis untuk mengobati beberapa 
macam penyakit. Secara empirik daunsalam biasa digunakan untuk 
menghentikan diare, gastritis, diabetes melitus, gatal, dan skabies 
(Wijayakusuma, 1995). Ekstrak daun salam memiliki efek samping yang 
lebih rendah dibandingkan dengan obat sintetik(Limawan, 1998).  
2. Metode penyarian 
Ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan cara mengekstraksi 
zat aktif dari simplisia nabati atau hewani menggunakan pelarut 
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kemudiandiuapkan hingga diperoleh ekstrak kering. Metode penyarian yang 
akan digunakan tergantung dari wujud dan kandungan dari bahan yang akan 
disari. Beberapa metode penyarian antara lain: maserasi, perkolasi, refluks, 
infundasi dan sokhletasi. Pemilihan terhadap metode tersebut disesuaikan 
dengan kepentingan dalam memperoleh sari yang baik (Anonim, 1986). 
Maserasi merupakan proses perendaman sampel menggunakan pelarut 
organik pada suhu ruangan. Ekstraksi terjadi ketika proses perendaman 
berlangsung, karena pada saat perendaman sampel tumbuhan akan terjadi 
pemecahan dinding dan membran sel akibat perbedaan konsentrasi antara 
larutan di dalam dan di luar sel sehingga metabolit sekunder yang ada dalam 
sitoplasma akan terlarut dalam pelarut organik. Ekstraksi senyawa dapat 
berlangsung sempurna karena dapat diatur lama perendaman yang dilakukan. 
Pemilihan pelarut untuk proses maserasi akan memberikan efektifitas yang 
tinggi melalui cara memerhatikan kelarutan senyawa bahan alam dalam 
pelaruttersebut(Darwis, 2000). 
3. Nanoemulsi 
Nanoemulsi merupakan wujud dispersi minyak dan air dengan ukuran 
partikel dispers 50 - 500 nm (Shakeeldkk., 2008). Nanoemulsi memiliki 
penampakan yang transparan dan translucent. Ada empat komponen penting 
penyusun nanoemulsi yaitu fase minyak, fase air, surfaktan, dan 
kosurfaktan.Tegangan muka antara minyak dan air menjadi semakin kecil 
dengan penambahan kosurfaktan sehingga nanoemulsi lebih stabil baik secara 
kinetik maupun fisik dibandingkan dengan makroemulsi. Implikasi dari 
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kestabilan nanoemulsi akan meminimalkan proses creaming, flokulasi, 
koalesens, dan sedimentasi (Gupta, dkk.,2010).  
Daya tarik utama dari formulasi nanoemulsi minyak dalam air adalah 
kemampuan membawa obat yang hidrofobik dalam minyak sehingga dapat 
teremulsi di dalam air dan akhirnya meningkatkan kelarutan obat ketika berada 
dalam tubuh (Shafiq-un-Nabi dkk., 2007). Keunggulan partikel berukuran 
nanometer yakni kemudahan penetrasi melalui kapiler sehingga ketersediaan 
obat pada sel target lebih maksimal. Nanopartikel dapat menghantarkan obat 
dengan lebih baik ke unit yang lebih kecil dalam tubuh, mengatasi resistensi 
akibat barrier fisiologi tubuh, dapat ditargetkan sehingga mengurangi toksisitas 
dan meningkatkan efisiensi distribusi obat, peningkatan ketersediaan hayati 
obat yang absorbsinya rendah, mengurangi risiko efek samping akibat 
penggunaan obatyang mengiritasi saluran cerna, percepatan waktu disolusi 
obat, dan meningkatkan dispersi obat (Pinto dkk., 2006).  
Proses emulsifikasi nanoemulsi memerlukan energi yang lebih tinggi 
dibandingkan pembuatan emulsi pada umumnya. Salah satu metode yang 
efisien yaitu ultrasonikasi, namun metode ini hanya sesuai untuk ukuran 
volume yang kecil.Lama proses ultrasonikasi mempengaruhi hasil yang 
diperoleh. Apabila monomer semakin hidrofobik maka dibutuhkan waktu yang 
lebih lama untuk proses ultrasonikasi (Gupta dkk., 2010). 
Karakterisasi tetesan nanoemulsi umumnya dilakukan dengan meninjau 
ukuran partikel dan sifat permukaan partikel.Penentuan ukuran dan distribusi 
ukuran partikel biasanya dilakukan menggunakan spektrofotometer korelasi 
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foton atau Particle Size Analyzer(PSA), dan dilanjutkan dengan konfirmasi 
ukuran serta pengamatan morfologi partikel menggunakan Transmission 
Electron Microscope (TEM) (Mohanraj dan Chen, 2006).Karakterisasi 
permukaan nanopartikel umumnya menggunakan pengukuran potensial zeta. 
Nanopartikel dengan nilai potensial zeta melebihi +30 mV atau kurang dari -30 
mV menunjukkan kestabilan, karena muatan listrik dari droplet cukup kuat 
untuk menolak antara droplet yang dominan dalam sitem nanoemulsi (Diba 
dkk., 2014). 
Keberhasilan pembentukan nanoemulsi dapat dilihat dari ukuran diameter 
tetesan dan distribusi ukurannya.Sebagai pengujian awal, keberhasilan 
pembentukan nanoemulsi dapat dilihat dari nilai transmitansiyang mendekati 
transmitansi akuades.Kecepatan SNEDDS membentuk nanoemulsi 
dikarakterisasi melalui uji emulsification time. SNEDDS yang baik akan 
memiliki emulsification time yang sebentar atau cepat mendispersikan fase 
minyak di dalam air.  
Menurut Haritha dkk. (2003) faktor-faktor yang harus dipertimbangkan 
selama persiapan nanoemulsi antara lain : 
a. Persyaratan utama dalam produksi nanoemulsi adalah tegangan antarmuka 
ultra rendah harus dicapai pada antarmuka air-minyak, sehingga surfaktan 
harus dipilih dengan hati-hati. 
b. Konsentrasi surfaktan harus cukup tinggi untuk menyediakan jumlah 
molekul surfaktan yang diperlukan untuk menstabilkan tetesan nano.  
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c. Antarmuka harus fleksibel untuk mempromosikan pembentukan 
nanoemulsi. 
4. Self-Nanoemulsifying Drug Delivery Systems (SNEDDS) 
Self-Nanoemulsifying Drug Delivery Systems (SNEDDS) adalah 
prekonsentrat nanoemulsi atau bentuk anhidrat nanoemulsi berupa campuran 
isotropik obat, minyak, dan surfaktan yang ketika digabungkan dengan fase air 
pada kondisi agitasi perlahan akan membentuk nanoemulsi fase minyak dalam 
air (M/A) secara spontan (Date dkk., 2010).SNEDDS memiliki komponen 
utama berupa minyak sebagai pembawa obat, surfaktan sebagai pengemulsi 
minyak ke dalam air melalui pembentukan dan penjagaan stabilitas lapisan film 
antarmuka, dan kosurfaktan untuk meningkatkan penggabungan obat atau 
memfasilitasi nanoemulsifikasi dalam SNEDDS.Karakteristik formula 
SNEDDS dipengaruhi oleh rasio minyak dan surfaktan, kepolaran serta muatan 
tetesan emulsi.Formula SNEDDS juga dipengaruhi oleh sifat fisikokimia dan 
konsentrasi minyak, surfaktan dan kosurfaktan, rasio masing-masing 
komponen, pH dan suhu saat emulsifikasi terjadi, serta sifat fisikokimia obat. 
Dibandingkan dengan sediaan nanoemulsi yang siap digunakan, SNEDDS 
memiliki beberapa keuntungan, antara lain:memiliki kestabilan fisik dan/atau 
kimia yang lebih tinggi pada penyimpanan jangka panjang, memiliki 
kemungkinan diisi dalam bentuk dosis satuan seperti kapsul 
hidroksipropilmetilselulosa atau gelatin lunak maupun keras, meningkatkan 
kepatuhan pasien (Date dkk., 2010).  
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a. Minyak  
Pemilihan minyak yang tepatmerupakan faktor penting dalam formulasi 
SNEDDS karena dapat menentukan spontanitas emulsifikasi, kelarutan obat, 
dan ukuran tetesan emulsi. Selain membantu self-emulsification dari 
SNEDDS juga mampu meningkatkan fraksi obat hidrofobik yang 
tertransport melalui sistem intestinal limfatik sehingga meningkatkan 
absorbsi pada saluran gastrointestinal (Gursoy dan Benita, 2004).Minyak 
yang biasa digunakan dalam membuat formulasi SNEDDS adalah minyak 
yang dapat melarutkan obat dengan maksimal serta harus mampu 
menghasilkan ukuran tetesan yang kecil sehingga dapat terbentuk 
nanoemulsi. Minyak yang banyak mengandung trigliserida rantai 
menengahlebih mudah teremulsi dibandingkan dengan trigliserida rantai 
panjang, sehingga minyak yang banyak mengandung trigliserida rantai 
menengah merupakan komponen yang sesuai dalam formulasi SNEDDS 
(Sadurni dkk.,2005).Penggunaan lebih dari satu komponen minyak 
contohnya campuran minyak nabati dan trigliserida rantai menengah dapat 
menjadi alternatif untuk meningkatkan drug loading dan emulsification time 
(Date dkk., 2010).  
 
Gambar2.Struktur Trigliserida Rantai Menengah 
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b. Surfaktan  
 
Surfaktan adalah zat yang dalam struktur molekulnya memiliki bagian 
lipofil dan hidrofil (Fudholi, 2013). Molekul surfaktan memiliki bagian 
polar yang suka akan air (hidrofilik) dan bagian non polar yang suka dengan 
minyak/lemak (lipofilik). Surfaktan dalam SNEDDS berperan dalam 
pembentukan tetesan berukuran nanometer (Dixit danNagarsenker, 2008). 
Surfaktan nonionik lebih sering digunakan dibandingkan dengan surfaktan 
ionik karena tidak terlalu dipengaruhi oleh pH media, aman, dan 
biokompatibel untuk penggunaan secara oral (Azeem dkk., 2009). 
Penambahan surfaktan dapat mengurangi tegangan antarmuka sehingga 
dapat menghasilkan tetesan nanoemulsi yang stabil (Costa dkk., 2012).  
Kemampuan SNEDDS terdispersi secara cepat dalam kondisi 
pengadukan ringan ditentukan oleh kemampuan emulsifikasi surfaktan 
(Patel dkk., 2011
b
). Surfaktan dalam SNEDDS dapat berupa sebagai 
surfaktan tunggal atau kombinasi beberapa surfaktan (Date dkk., 2010). 
Surfaktan yang berbeda diskrining untuk melihat kemampuan emulsifikasi 
fase minyak yang dipilih. Surfaktan dipilih berdasarkan transparansi dan 
kemudahan emulsifikasi (Patel dkk., 2011
a
). 
Secara umum, surfaktan untuk SNEDDS memiliki nilai HLB berkisar 
antara 15-21 (Date dkk., 2010). Surfaktan yang sering digunakan dalam 
pembuatan SNEDDS yakni tween 20 dan tween 80  yang termasuk dalam 
jenis surfaktan nonionik. Tweeen 20 (Polyoxyethylene (20) sorbitan 
monolaurate)memiliki nilai HLB 16,7 (Sigma, 2014). Tween 20 merupakan 
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surfaktan nonionik hidrofilik yang secara luas digunakan sebagai 
pengemulsi dalam sediaan farmasetik emulsi stabil minyak dalam air (Rowe 
dkk., 2009). 
 
Gambar 3. Struktur Tween 20 
Tween 80 atau polyoxyethylene 20 sorbitan monooleate (C64H124O26) 
memiliki HLB 15 dan dikategorikan sebagai generally regarded as nontoxic 
and Nonirritant (Rowe dkk., 2009). Struktur rantai alkil pada tween 80 
memiliki efek dalam penetrasi minyak ke lapisan surfaktan yang 
memungkinkan pembentukan nanoemulsi (Rao dan Shao, 2008). 
 
Gambar 4. Struktur Tween 80 
c. Kosurfaktan 
Penggunaankosurfaktan pada SNEDDS bertujuan untuk meningkatkan 
drug loading, mempercepat self-emulsification, dan mengatur ukuran 
droplet nanoemulsi (Date dkk., 2010). Senyawa ampifilik kosurfaktan 
memiliki afinitas terhadap air dan minyak. Secara umum, kosurfaktan yang 
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dipilih berupa alkohol rantai pendek karena mampu mengurangi tegangan 
antarmuka, meningkatkan fluiditas antarmuka, dan mampu meningkatkan 
pencampuran air dan minyak karena partisinya diantara dua fase tersebut 
(Azeem dkk., 2009).  
 
Gambar 5. Struktur Propylene Glycol dan Polyethylene Glycol 400 
Kosurfaktan yang umum digunakan dalam formulasi SNEDDS adalah 
PEG 400 dan propilen glikol, keduanya berupa cairan kental, tidak berwarna 
dan transparan. PEG 400 termasuk dalam kategori generally regarded as 
nontoxic and nonirritant material, selain itu PEG 400 juga termasuk dalam 
alkohol rantai pendek. Sedangkan propilen glikol termasuk dalam kategori 
generally regarded as a relatively nontoxic material (Rowe dkk., 2009). 
Pelarut organik seperti etanol, gliserol, propilen glikol (PG), polietilen 
glikol (PEG) cocok untuk pemberian oral dan memungkinkan disolusi 
dalam jumlah besar, baik kosurfaktan dengan surfaktan hidrofilik maupun 
dengan obat dalam basis lipid dan membuat lingkungan lebih hidrofobik 
dengan mengurangi konstanta dielektrik air (Debnath dkk., 2011). 
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5. Virgin Coconut Oil(VCO) 
Virgin Coconut Oil (VCO) adalah minyak yang tidak mengalami proses 
pemanasan. Dibandingkan dengan minyak nabati lainnya misalnya seperti 
minyak sawit, minyak kedelai, minyak jagung dan minyak bunga matahari, 
VCO memiliki beberapa keunggulan yaitu kandungan asam laurat tinggi, 
komposisi asam lemak rantai mediumnya tinggi dan berat molekulnya 
rendah.Asam laurat merupakan asam lemak jenuh rantai sedang atau dalam 
istilah kesehatan lebih dikenal dengan medium chain fatty acid (MCFA) 
(Darmoyuwono, 2006).Kandungan asam lemak rantai sedang dalam VCO 
mencapai 60% dari total kandungan minyak (Norulaini dkk.,2009). 
Beberapa asam lemak rantai sedang yang terkandung didalam VCO yaitu 
asam kaprilat (C8), asam caprat (C10), dan asam laurat (C12).Sekitar 50% dari 
asam lemak dalam minyak kelapa murni adalah asam laurat. Virgin Coconut 
Oil (VCO) merupakan minyak yang sesuai untuk pembuatan nanoemulsi (Enig, 
2004). 
 
Gambar 6. Struktur Asam Laurat 
 
B. Kerangka Pemikiran 
Bahan alam yang digunakan sebagai obat herbal yang dipercaya memiliki 
efek samping rendah sehingga biasanya lebih dapat diterima oleh masyarakat. 
Salah satu bahan alam yang dipercaya memiliki banyak manfaat untuk kesehatan 
yaitu daun salam, sehingga dalam penelitian ini digunakan ekstrak daun salam 
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sebagai zat aktif. Ekstraksi daun salam dilakukan dengan pelarut kloroform 
menggunakan metode maserasi sehingga diperoleh ekstrak kloroform daun salam. 
Ekstrak kloroform daun salam sebagai zat aktif memiliki bioavailabilitas yang 
rendah karena kelarutannya dalam air yang merupakan komponen utama dalam 
tubuh cukup rendah, maka untuk mengatasinya obat diformulasikan dalam bentuk 
SNEDDS.SNEDDS memiliki komponen utama berupa minyak sebagai pembawa 
obat, surfaktan sebagai pengemulsi minyak ke dalam air melalui pembentukan 
lapisan film antarmuka dan menjaga stabilitas, dan kosurfaktan untuk 
meningkatkan penggabungan obat atau memfasilitasi nanoemulsifikasi dalam 
SNEDDS (Date dkk., 2010).  
Minyak yang dipilih dalam percobaan ini yaitu Virgin Coconut Oil 
(VCO).Minyak yang sesuai dalam formulasi SNEDDS yaitu minyak dengan 
kandungan asam lemak rantai menengah yang tinggi karena asam lemak rantai 
menengah lebih mudah diemulsikan dari pada asam lemak rantai panjang. Hal 
tersebut sesuai dengan komposisi Virgin Coconut Oil (VCO). Virgin Coconut Oil 
(VCO) memiliki kandungan asam laurat yang tinggi, sedangkan asam laurat itu 
sendiri merupakan asam lemak jenuh rantai menengah, maka kandungan asam 
lemak rantai menengah dalam Virgin Coconut Oil (VCO) merupakan minyak 
yang sesuai untuk pembuatan nanoemulsi (Enig, 2004). 
Dalam percobaan ini dipilih tween 20 dan tween 80 sebagai surfaktan. Hal ini 
dikarenakan tween merupakan surfaktan dengan struktur rantai alkil yang 
memiliki efek penetrasi minyak ke lapisan surfaktan sehingga memungkinkan 
terbentuknya nanoemulsi (Debnath dkk., 2011). Selain itu tween 20 dan tween 80 
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memiliki nilai HLB yang tinggi, yaitu 16,7 untuk tween 20 dan 15 untuk tween 
80. Semakin tinggi nilai HLB maka akan semakin mudah terjadi penurunan 
tegangan permukaan antara minyak dengan air (Wakerley dkk., 1986). Sedangkan 
kosurfaktan yang dipilih yaitu propilen glikol dan poli etilen glikol 400 karena 
menurut Rowe, dkk (2009) kedua kosurfaktan tersebut merupakan kosurfaktan 
yang biasa digunakan dalam formulasi SNEDDS karena merupakan alkohol rantai 
pendek sehingga lebih efektif dalam menurunkan tegangan permukaan.Keduanya 
merupakan senyawa ampifilik yang memiliki afinitas terhadap fase air dan fase 
minyak (Makadia, dkk., 2013). 
 
C. Hipotesis 
Hipotesis pada penelitian ini adalah : 
1. Hasil optimasi komposisi surfaktan dan kosurfaktan dari SNEDDS ekstrak 
kloroform daun salam (Syzygium polyanthum (Wight)Walp.) mampu 
menghasilkan fase yang homogen. 
2. Hasil optimasi komposisi surfaktan, kosurfaktan, dan minyak (Virgin 
Coconut Oil) dari SNEDDS ekstrak kloroform daun salam (Syzygium 
polyanthum (Wight) Walp.) mampu menghasilkan fase yang homogen. 
3. Hasil optimasi komposisi surfaktan, kosurfaktan, dan minyak (Virgin 
Coconut Oil) dari SNEDDS ekstrak kloroform daun salam (Syzygium 
polyanthum (Wight)Walp.) memenuhi kriteria sebagai sediaan nanoemulsi, 
antara lain emulsification time kurang dari 5 menit, karakteristik nanoemulsi 
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dengan ukuran tetesan 50-500 nm, nilai polydispersity index kurang dari 1, 
dan nilai potensial zeta melebihi +30 mV atau kurang dari -30 mV. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. M
etode Penelitian 
Metode penelitian yang dilakukan adalah eksperimental laboratorium untuk 
memperoleh data hasil. Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap yaitu 
ekstraksi daun salam, optimasi formula yang meliputi optimasikomposisi 
surfaktan dan kosurfaktan serta optimasi komposisi surfaktan, kosurfaktan dan 
minyak pembawa, dan analisis hasil optimasi formulasi SNEDDS yang meliputi 
pengamatan transmitansi, perhitungan emulsification time, pengamatan ukuran 
dan distribusi ukuran partikel, potensial zeta, serta pengamatan morflogi 
nanopartikel. 
 
B. W
aktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei hingga Desember 2015.Pembuatan 
nanoemulsi dilaksanakan di Laboratorium Farmasi dan Laboratorium Kimia 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sebelas Maret 
Surakarta.Sedangkan untuk pengeringan dan penggilingan simplisia dilakukan di 
Laboratorium Universitas Setya Budi Surakarta.Pengujian ukuran partikel dan 
potensial zeta dilakukan di Laboratorium MIPA Terpadu Universitas Islam 
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Indonesia Yogyakarta dan pengamatan deskripsi morfologivisual nanopartikel di 
Laboratorium TEM Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. 
 
C. Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam peneltian ini antara lain oven, blender, kain 
flanel, stopwatch, rotary evaporator (RVO 400 SD Boeco Germany), waterbath 
(Grant), vortex (Maxi Mix II Thermolyne), sonikator (Branson 1510), magnetic 
stirrer (Cimarec), yellow tip (Kan Jian), flakon, spektrofotometer UV/Vis (Perkin 
Elmer Lambda 25), pipet mikro 50-200μL, particle size analyzer (Horiba SZ-
100), Transmission Electron Microscopy(TEM), neraca analitik (Metler Teledo) 
dan alat-alat gelas (Pyrex).  
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain daun salam, akuades, 
kloroform (Brataco), minyak pembawa : Virgin Coconut Oil (VCO), kosurfaktan: 
PEG 400 dan propilen glikol, surfaktan: tween 20 dan tween 80.Bahan pembuatan 
artificial gastric fluid (AGF) dan artificial intestinal fluid (AIF) terdiri dari 
akuades (General), NaCl, asam sulfat, MgCl2, CaCl2, NaHCO3, dan KCl (E. 
Merck). 
 
D. P
rosedur Penelitian 
1. P
embuatan ekstrak kloroform daun salam (Syzygium polyanthum 
(Wight)Walp.) 
20 
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      Serbuk simplisia daun salam diekstraksi menggunakan metode maserasi. 
Maserasi dilakukan dengan merendam 500 gram serbuk simplisia dengan 
pelarut kloroform sebanyak 4 L selama 5 hari. Selanjutnya maserat disaring 
melalui corong kaca yang sudah dilengkapi dengan kain flanel untuk 
memisahkan maserat dengan serbuk simplisia. Kemudian dilakukan penguapan 
kloroform menggunakan rotary evaporator dengan suhu 55
o
 C dan kecepatan 
rotary 6 hingga volume maserat berkurang sekitar sepertiganya sehingga 
diperoleh maserat yang cukup pekat namun masih dapat dituang dengan 
mudah. Setelah itu maserat yang telah dievaporasi dengan rotary evaporator 
diuapkan diatas waterbath suhu 55°C hingga menjadi ekstrak kental.  
2. P
embuatan nanoemulsi ekstrak kloroform daun salam 
Tahapan dalam pembuatan nanoemulsi ekstrak kloroform daun 
salamadalah sebagai berikut : 
a. Optimasi komposisi surfaktan dan kosurfaktan 
Ekstrak kloroform daun salam sebanyak 0,15 gr ditambahkan ke 
dalam maasing-masing 5 ml campuran surfaktan dan kosurfaktan untuk 
semua perbandingan seperti yang tertera pada tabel I. Campuran 
dihomogenkan dengan bantuan magnetic stirer selama 30 menit, 
disonikasi selama 15 menit, dan dikondisikan pada suhu 45°C selama 10 
menit. Hasil pencampuran didiamkan selama 24 jam pada suhu ruangan 
(tidak terkontrol) untuk dilihat homogenitasnya. Formula yang tetap 
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homogen (tidak memisah) merupakan formula yang dipilih untuk 
formulasi nanoemulsi selanjutnya. 
Tabel I. Rasio Surfaktan dan Kosurfaktan (Meirista, 2014) 
Rasio  Komposisi 
Surfaktan Kosurfaktan 
1 
1 
1 
2 
3 
2 
3 
1 
2 
3 
3 
2 
1 
1 
b. Optimasi komposisi surfaktan,kosurfaktan, dan minyak  
Ekstrak kloroform daun salamsebanyak 0,15 gr ditambahkan ke dalam 
5 ml komponen pembawa (minyak pembawa: VCO, surfaktan: tween 20 
dan/atau tween 80, serta kosurfaktan: PEG 400 atau propilen glikol) 
dengan komposisi surfaktan dan kosurfaktan yang optimal sesuai dengan 
hasil optimasi yang telah dilakukan. Kemudian perbandingan surfaktan 
dan kosurfaktan dengan minyak sebesar 4:1 (Meirista, 2014). Campuran 
tersebut dihomogenkan dengan stirrer selama 30 menit, disonikasi selama 
15 menit, dikondisikan dalam waterbath pada suhu 45°C selama 10 menit, 
dan didiamkan selama 24 jam pada suhuruangan (tidak terkontrol) untuk 
dilihat homogenitasnya. Formula yang tetap homogen (tidak memisah) 
merupakan formula yang dipilih untuk dilakukan pemilihan formula 
SNEDDS. 
c. Pemilihan formula SNEDDS 
Sebanyak 100 μL calon formula SNEDDS ditambah akuades hingga 
volume akhir 50 ml (Patel dkk., 2011
a
). Homogenisasi campuran 
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dilakukan dengan bantuan vortex selama 30 detik.Hasil pencampuran 
berupa emulsi yang homogen dan memberikan tampilan visual jernih 
menjadi tanda awal keberhasilan pembuatan nanoemulsi. 
SNEDDS yang telah diemulsikan kemudian diukur transmitansinya 
menggunakan spektrofotometri pada panjang gelombang 650 nm dengan 
blanko akuades untuk mengetahui tingkat kejernihannya (Patel dkk., 
2011
a
). Semakin jernih atau transmitansi semakin mendekati transmitansi 
akuades maka diperkirakan tetesan emulsi telah mencapai ukuran 
nanometer. 
d. Pengamatan emulsification time  
Perhitungan emulsification time dilakukan terhadap nanoemulsi 
ekstrak herbal dalam tiga media yaitu akuades, artificial gastric fluid tanpa 
pepsin, dan artificial intestinal fluid tanpa pankreatin (tabel II).Media 
sebanyak 500 ml dikondisikan pada suhu 37°C diatas magnetic stirrer 
dengan kecepatan 120 rpm.SNEDDS yang berisi ekstrak herbal sejumlah 1 
ml diteteskan ke dalam media secara cepat.Pengamatan dilakukan terhadap 
waktu yang diperlukan sejak awal penetesan hingga terbentuk nanoemulsi. 
Nanoemulsi yang terbentuk, ditandai dengan terlarutnya SNEDDS ekstrak 
herbal secara sempurna dalam media (Patel dkk., 2011
a
). 
Tabel II. Formula Artificial Gastric Fluid (AGF) dan Artificial Intestinal Fluid (AIF) 
(Martien dkk., 2006) 
Formula artificial gastric fluid Formula artificial intestinal fluid 
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NaCl  
HCl 37%  
Akuades  
*Kondisi pH1,2  
200 mg  
0,7 ml 
Ad 100 ml 
MgCl2  
CaCl2  
KCl  
NaCl  
NaHCO3  
Akuades bebas CO2  
*Kondisi pH 7  
0,1523 g 
0,1470 g  
0,0931 g  
1,75850 g  
0,4200 g  
Ad 500 ml 
e. Karakterisasi tetesan nanoemulsi  
Untuk mengetahui ukuran, distribusi ukuran dan potensial zeta 
partikel nanoemulsi dilakukan pengukuran menggunakan Particle Size 
Analyzer (PSA). Sebanyak 2 tetes sampel SNEDDS diemulsikan kedalam 
5 ml akuades, diambil 3 ml dan dimasukkan ke dalam kuvet untuk 
dianalisis. 
f. Uji visualisasi morfologi nanoemulsi 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui morfologi dari partikel 
nanoemulsi secara visual. Pengujian ini dilakukan dengan pengamatan 
menggunakan Transmission Electron Microscope (TEM). 
 
E. Variabel Penelitian 
1. Variabel bebas  
Variabel bebas pada penelitian ini yaitu perbandingan antar komponen 
dalam sediaan SNEDDS yang meliputi surfaktan, kosurfaktan dan VCO 
sebagai minyak pembawa. 
2. Variabel tergantung  
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Variabel tergantung pada penelitian ini yaituhomogenitas fase, ukuran dan 
distribusi tetesan nanoemulsi, nilai potensial zeta tetesan nanoemulsi, nilai 
transmitansi sediaan,emulsification time, serta morfologi nanoemulsi. 
3. Variabel terkendali  
Variabel terkendali pada penelitian ini adalah jenis minyak yaitu Virgin 
Coconut Oil (VCO), jenis surfaktan yaitu tween 80 dan tween 20, jenis 
kosurfaktan yaitu PEG 400 dan propilen glikol, serta kondisi percobaan yang 
meliputi suhu, kecepatan pencampuran, dan waktu pencampuran. 
 
 
F. Analisis Hasil 
1. Hasil optimasi komposisi surfaktan dan kosurfaktan dianalisis secara 
visualberdasarkan homogenitasnya. 
2. Hasil optimasi komposisi surfaktan, kosurfaktan dan minyak dianalisis secara 
visualberdasarkan homogenitasnya. 
3. Penentuan emulsification time dilakukan menggunakan stopwatch, nilai 
transmitansi diamati dengan spektrofotometer UV-Vis, ukuran, distribusi 
partikel, potensial zeta nanoemulsi diamati dengan Particle Size Analyzer 
(PSA), konfirmasi visualisasi morfologi nanoemulsi dilakukan menggunakan 
Transmission Electron Microscope (TEM).  
4. Data hasil uji transmitansi, emulsification time, penentuan ukuran partikel dan 
potensial zeta dibandingkan dengan persyaratan dari beberapa sumber pustaka 
yang ada untuk menentkan formula yang optimal. 
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5. Data hasil pengamatan morfologi partikel nanoemulsi dianalisis secara 
deskriptif. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Determinasi Tanaman 
Determinasi daun salam dilakukan di Laboratorium Biologi Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. Hasil determinasi menunjukkan bahwa daun yang 
digunakan merupakan daun salam(Syzygium polyanthum (Wight)Walp.) seperti 
yang dapat dilihat pada lampiran 1. 
 
B. Pembuatan Ekstrak Daun Salam 
Pembuatan ekstrak ini bertujuan untuk memperoleh ekstrak kental daun salam 
yang kemudian akan digunakan sebagai zat aktif dalam sediaan SNEDDS. Serbuk 
simplisia daun salam diekstrak menggunakan pelarut kloroform sebanyak 8 ml 
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untuk setiap gram serbuk simplisia daun salam menggunakan metode maserasi 
(lampiran 7). Selama proses maserasi berlangsung perlu dilakukan pengadukan 
dengan tujuan untuk memastikan bahwa seluruh permukaan serbuk simplisia 
dapat kontak dengan pelarut. Dari proses ekstraksi tersebut akan diperoleh 
maserat yang kemudian dipanaskan dengan suhu 55
o
C sehingga dihasilkan 
ekstrak kental. Tujuan dari pengguaan suhu yang tidak melebihi 55
o
C adalah 
untuk menjaga metabolit sekunder dari daun salam yang tidak tahan pemanasan 
tinggi seperti flavonoid sehingga kualitasnya tetap terjaga (Gupita, 2012). 
Metabolit sekunder yang terekstrak memiliki kepolaran yang sama seperti 
kloroform, sesuai dengan prinsip like dissolve like, sehingga ekstrak yang 
diperoleh diharapkan memiliki senyawa dengan kepolaran yang sesuai terhadap 
kloroform. 
Ekstraksi daun salam dilakukan menggunakan 500 gram serbuk simplisia 
daun salam yang dimaserasi menggunakan 4 liter kloroform. Dari hasil ekstraksi 
tersebut diperoleh 28,37 gram ekstrak kental. Rendemendari ekstrak yang 
diperoleh sebesar 5,647 % (lampiran 2). 
 
C. P
embuatan Nanoemulsi Ekstrak Kloroform Daun Salam 
1. Optimasi komposisi surfaktan dan kosurfaktan 
Optimasi ini bertujuan untuk menentukan komposisi surfaktan dan 
kosurfaktan yang dapat menghasilkan fase homogen yang ditandai dengan 
tidak memisahnya komponen-komponen setelah proses pencampuran. 
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Optimasi ini dilakukan dengan mencampur surfaktan dan kosurfaktan  
menggunakan magnetic stirer selama 30 menit. Setelah itu campuran 
disonikasi menggunakan sonikator selama 15 menit. Tujuannya yaitu untuk 
meningkatkan homogenitas campuran dengan cara memperkecil ukuran 
partikelnya. Kemudian campuran dikondisikan dalam suhu 45
o
C selama 10 
menit laludidiamkan selama 24 jam pada suhu kamar sebelum diamati 
homogenitasnya (lampiran 8). 
Dari hasil optimasi tersebut diketahui komposisi antara surfaktan dan 
kosurfaktan yang mampu menghasilkan fase homogen yaitu campuran antara 
tween 80 dengan PEG dalam perbandingan 1:1, 3:2, dan 2:3 dan campuran 
antara tween 20 dengan PG dalam perbandingan 1:1, 2:1, 3:1, 3:2, 2:3, dan 1:2. 
Sedangkan untuk kombinasi surfaktan tween 80 dan tween 20 yang dicampur 
dengan PG maupun PEG dalam berbagai perbandingan tidak mampu 
menghasilkan fase homogen (Tabel III). 
Tabel III.Hasil Optimasi Komposisi Surfaktan dan Kosurfaktan 
Surfaktan 
Rasio komposisi 
surfaktan : 
Kosurfaktan 
Hasil 
Propilen 
Glikol 
Poli Etilen Glikol 
400 
Tween 80 
1 : 1 X V 
2 : 1 X X 
3 : 1 X X 
3 : 2 X V 
2 : 3 X V 
1 : 3 X X 
1 : 2 X X 
Tween 20 
1 : 1 V X 
2 : 1 V X 
3 : 1 V X 
3 : 2 V X 
2 : 3 V X 
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1 : 3 X X 
1 : 2 V X 
Tween 80-
Tween 20 
Rasio kombinasi 
Tween 80 : Tween 20 
Propilen 
Glikol 
Poli Etilen Glikol 
400 
1 : 1 X X 
2 : 1 X X 
3 : 1 X X 
3 : 2 X X 
2 : 3 X X 
1 : 3 X X 
1 : 2 X X 
Keterangan : V = homogen; X = memisah 
 
2. Optimasi komposisi surfaktan, kosurfaktan, dan minyak 
Pada tahap optimasi komposisi surfaktan, kosurfaktan dan minyak 
dilakukan dengan mencampurkan setiap perbandingan surfaktan dan 
kosurfaktan yang homogen dengan Virgin Coconut Oil (VCO) sebagai minyak 
pembawa. Perbandingan yang digunakan yaitu surfaktan-kosurfaktan : minyak 
= 4 : 1.Optimasi ini bertujuan untuk menentukan rasio komposisi surfaktan dan 
kosurfaktan dengan minyak (VCO) yang dapat menghasilkan fase homogen 
ditandai dengan tidak memisahnya komponen-komponen setelah proses 
pencampuran.Prosedur optimasi ini sama dengan prosedur yang dilakukan 
dalam  optimasi komposisi surfaktan dan kosurfaktan. 
Tabel IV. Hasil Optimasi Komposisi Surfaktan, Kosurfaktan dan Minyak 
Surfaktan 
Rasio komposisi 
surfaktan : kosurfaktan 
Hasil komposisi surfaktan-
kosurfaktan : VCO (4:1) 
Propilen glikol 
Poli etilen glikol 
400 
Tween 80 
1 : 1 X V*1 
3 : 2 X V*2 
2 : 3 X X 
Tween 20 1 : 1 V*3 X 
31 
 
 
 
2 : 1 X X 
3 : 1 V*4 X 
3 : 2 X X 
2 : 3 V*5 X 
1 : 2 V*6 X 
Keterangan : V = homogen; X = memisah; *(angka) = kode formula. 
Dari optimasi seperti yang dapat dilihat pada tabel IV diketahui bahwa 
komposisi surfaktan dan kosurfaktan dengan minyak yang mampu 
menghasilkan fase homogen yaitu campuran antara tween 80 danPEG dengan 
perbandingan 1:1 dan 3:2 yang kemudian dicampur dengan VCO dalam 
perbandingan 4:1 (formula 1 dan 2). Selain itu campuran antara tween 20 dan 
PG dengan perbandingan 1:1, 3:1, 2:3 dan 1:2 yang kemudian dicampur 
dengan VCO dalam perbandingan 4:1 (formula 3, 4, 5, dan 6) juga 
menghasilkan campuran yang homogen.  
3. Pemilihan formula SNEDDS 
Pemilihan formula SNEDDS bertujuan untuk menentukan formula yang 
mampu menghasilkan emulsi yang memiliki tingkat kejernihan paling 
mendekati transmitansi akuades yaitu sebesar 100%.Nilai transmitansi (%) 
diperoleh melalui pengamatan secara turbidimetri (kekeruhan) menggunakan 
spektrofotometri (lampiran 9). Pemilihan ini dilakukan pada formula SNEDDS 
yang terpilih dari tahap optimasi komposisi surfaktan, kosurfaktan dan minyak 
yaitu formula 1, 2, 3, 4, 5 dan 6. 100 µl sediaan SNEDDSdiemulsikan ke dalam 
50 mlakuades dengan bantuan vortex selama 30 detik. Tujuan dari penggunaan 
vortex ini yaitu membantu proses pengemulsian sehingga terbentuk emulsi 
yang homogen. Dalam air sediaan SNEDDS dapat membentuk emulsi yang 
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homogen karena terdapat kombinasi surfaktan-kosurfatan yang berfungsi untuk 
menurunkan tegangan permukaan antara air dengan minyak. 
Hasil pengamatan transmitansi (%) pada panjang gelombang 650 nm 
seperti yang dapat dilihat pada tabel V menunjukkan bahwa formula dengan 
transmitansi tertinggi yaitu formula 2 yang mencapai nilai rata-rata dari 3 kali 
pengujian transmitansi sebesar 83,53 (lampiran 4).Berdasarkan nilai 
transmitansi tersebut, emulsi yang semakin jernih dan memiliki nilai 
transmitansi yang semakin mendekati akuades menandakan tetesan yang 
terbentuksemakin kecil sehingga diperkirakan memiliki ukuran tetesan berkisar 
antara 50-500 nm.Kemudian dari hasil uji transmitansi tersebut, dipilih formula 
yang memiliki nilai transmitansi paling mendekati transmitansi akuades (diatas 
75,00) untuk dilakukan uji emulsification time. 
Tabel V.Hasil Uji Transmitansi Calon Formula Optimal 
Formula Surfaktan Kosurfaktan 
Rasio 
komposisi 
surfaktan : 
kosurfaktan 
% transmitan (x ± sd) 
1 Tween 
80 
Poli etilen 
glikol 400 
1:1 71,47667 ± 0,371 
2 3:2 83,8633  ± 0,021* 
3 
Tween 
20 
Propilen 
glikol 
1:1 80,32333 ± 0,55* 
4 3:1 44,59 ± 0,907 
5 2:3 58,83 ± 2,49 
6 1:2 73,37 ± 0,21 
Keterangan :* = formula terpilih 
4. Perhitungan emulsfication time 
Perhitungan emulsification time bertujuan untuk memperoleh gambaran 
kemudahan SNEDDS membentuk emulsi ketika berada didalam tubuh akibat 
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gerak peristaltik di saluran cerna sehingga dilakukan dalam berbagai media 
yang pH nya sesuai dengan pH cairan di saluran cerna. 
Dari hasil pengukuran emulsification time diketahui bahwa sediaan 
SNEDDS formula 2 lebih mudah membentuk emulsi dalam media dengan pH 
yang sesuai dengan cairan lambung (AGF) sedangkan sediaan SNEDDS 
formula 3 lebih mudah membentuk emulsi dalam median dengan pH yang 
sesuai dengan cairan usus (AIF) dan akuades (Tabel VI).  
Tabel VI. Hasil Perhitungan Emulsification Time 
Formula Akuades 
(detik) 
AGF 
(detik) 
AIF 
(detik) 
2 19,62 ± 0,441 19,87 ± 0,525 13,67 ± 0,682 
3 10,45 ± 0,361 24,59 ± 1,463 12,31 ± 0,523 
Keterangan : AGF = Artificial Gastric Fluid, AIF = Artificial Intestinal Fluid 
Menurut penelitian yang dilakukan Meirista (2014) syarat emulsification 
time untuk sediaan SNEDDS yaitu kurang dari 5 menit. Dari perhitungan 
emulsification time yang telah dilakukan (lampiran 3), diketahui bahwa sediaan 
SNEDDS formula 2 dan formula 3 memiliki emulsification time kurang dari 5 
menit. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua formula tersebut sudah 
memenuhi syarat sebagai sediaan SNEDDS.Formula yang dipilih sebagai 
formula yang paling optimal yaitu formula 2 dengan perbandingan Tween 80 : 
PEG 400 : VCO = 2,4 : 1,6 : 1, karena formula 2 dan formula 3 memiliki 
emulsification time kurang dari 5 menit namun nilai transmitansi dari formula 2 
lebih tinggi daripada nilai transmitansi dari formula 3. 
5. Karakterisasi tetesan nanoemulsi 
a) Ukuran dan distribusi tetesan nanoemulsi 
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Karakterisasi ukuran tetesan dilakukan untuk mengetahui ukuran 
tetesan nanoemulsi.Syarat ukuran tetesan nanoemulsi sediaan SNEDDS 
yaitu antara 50 – 500 nm(Shakeeldkk., 2008).Sedangkan pengamatan 
distribusi ukuran tetesan digunakan sebagai parameter keseragaman dan 
reliabilitas metode pembuatan nanoemulsi. 
Tabel VII. Ukuran dan Nilai Polydispersity Index Tetesan Nanoemulsi 
Formula Ukuran tetesan (nm) Polydispersity index (PI) tetesan 
2 141,4 0,254 
 
Berdasarkan hasil yang tersaji pada tabel VII menunjukkan bahwa 
ukuran tetesan nanoemulsi telah berada dalam rentang 50 - 500 nm.Tetesan 
nanoemulsi terdistribusi pada rentang 118,74-193,48 nm (Lampiran 
5).Perolehan ukuran tetesan nanoemulsi telah mencapai hasil yang 
diharapkan.Hal ini sesuai dengan hasil transmitansi sebelumnya yang 
memberikan gambaran awal perolehan ukuran tetesan nanoemulsi. 
Sedangkan untuk nilai Polydispersity Index(PI) tetesan nanoemulsi 
diketahui kurang dari 1 yaitu 0,254. Distribusi ukuran atau polydispersiti 
index merupakan nilai standar deviasi dari rata-rata ukuran partikel yang 
digunakan sebagai parameter keseragaman dan reliabilitas metode 
pembuatan nano emulsi. Nilai PI semakin di bawah 1 mengartikan 
keseragaman ukuran nanoemulsi yang terbentuk.Nilai polydispersity 
index(PI) kurang dari satu (0,254) berfungsi sebagai indikator distribusi 
ukuran yang homogen. Hal ini menunjukkan bahwa metode pembuatan 
SNEDDS yang digunakan untuk preparasi nanoemulsi memiliki reliabilitas 
yang baik. 
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b) Potensial zeta tetesan nanoemulsi 
Tujuan dari diamatinya potensial zeta dari tetesan nanoemulsi yaitu 
untuk mengetahui kestabilan sediaan tersebut.Hasil pengamatan potensial 
zeta dapat dilihat pada tabel VIII. 
Tabel VIII. Potensial Zeta Tetesan Nanoemulsi 
Formula Potensial zeta tetesan nanoemulsi (mV) 
2 -0,2 mV 
 
Hasil analisis potensial zeta diatas menunjukkan bahwa SNEDDS 
formula 2 memiliki potensial zeta yang tidak melebihi +30 mV dan tidak 
kurang dari -30 mV (lampiran 6). Nilai potensial zeta tersebut 
mengindikasikan daya tarik menarik muatan antar partikel dispersi melebihi 
daya tolak menolaknya sehingga memungkinkan terjadinya flokulasi. 
Sediaan dibuat dalam bentuk SNEDDS dan hanya akan teremulsi ketika 
sediaan sudah dikonsumsi dan berinteraksi dengan cairan pencernaan, 
sehinggapembuatan sediaan dalam bentuk SNEDDS dirasa sudah tepat 
karena sediaan lebih stabil dibandingkan dalam bentuk nanoemulsi. 
c) Uji visualisasi morfologi nanoemulsi 
Dari pengamatan visual morfologi nanoemulsi sediaan SNEDDS 
formula 2 menggunakan Transmission Electron  Microscope (TEM) 
diperoleh hasil seperti berikut : 
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Gambar 7. Hasil Pengamatan dengan Transmission Electron  Microscope (TEM) 
Hasil pengamatan tersebut menunjukkan partikel yang berbentuk sferis, 
meskipun masih ada sebagian kecil partikel yang bentuknya kurang sferis. 
Morfologi partikel penting karena bentuk partikel yang kurang sferis akan 
mempermudah kontak antar partikel yang akan berujung pada agregasi 
(Couvreur et al., 2002). 
Formula 2 dengan perbandingan Tween 80 : PEG 400 : VCO = 2,4 : 1,6 : 1 
dipilih sebagai formula yang optimal karena campurannya menghasilkan fase 
yang homogen dengan nilai transmitansi sebesar 83,8633 ± 0,021 dan memiliki 
emulsification time yang memenuhi syarat sebagai sediaan SNEDDS, yaitu 
kurang dari 5 menit. Syarat ukuran tetesan nanoemulsi sediaan SNEDDS yaitu 
antara 50 – 500 nm (Shakeel dkk., 2008). Berdasarkan pengamatan menggunakan 
particle size analyzer sediaan SNEDDS formula 2 memiliki ukuran tetesan 
sebesar 141,4 nm dengan nilai Polydispersity Index (PI) 0,254. Nilai PI kurang 
dari 1 mengindikasikan distribusi ukuran yang homogen. Nilai potensial zeta 
tetesan nanoemulsi dari sediaan SNEDDS formula 2 yaitu sebesar -0,2 mV yang 
mengindikasikan daya tarik menarik muatan antar partikel terdispersi melebihi 
daya tolak menolaknya sehingga memungkinkan terjadinya flokulasi. pembuatan 
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sediaan dalam bentuk SNEDDS dirasa sudah tepat karena lebih stabil 
dibandingkan dalam bentuk nanoemulsi. Pengamatan morfologi partikel 
menunjukkan partikel yang berbentuk sferis, meskipun masih ada sebagian kecil 
partikel yang bentuknya kurang sferis. Bentuk partikel yang kurang sferis dapat 
mempermudah kontak antar partikel yang akan berujung pada agregasi (Couvreur 
et al., 2002). 
Dari seluruh pengamatan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa sediaan 
SNEDDS formula 2 memenuhi beberapa kriteria sebagai sediaan nanoemulsi. 
Sediaan ini diharapkan dapat menjadi alternatif pengobatan herbal dengan 
bioavailabilitas yang tinggi. Sediaan SNEDDS ekstrak kloroform ini dapat 
diaplikasikan dalam bentuk dosis satuan seperti kapsul 
hidroksipropilmetilselulosa atau gelatin lunak maupun keras (Date, dkk., 2010). 
 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Optimasi komposisi surfaktan dan kosurfaktan dari SNEDDS ekstrak 
kloroform daun salam (Syzygium polyanthum (Wight)Walp.) mampu 
menghasilkan fase yang homogen. 
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2. Optimasi komposisi surfaktan, kosurfaktan, dan minyak (Virgin Coconut Oil) 
dari SNEDDS ekstrak kloroform daun salam (Syzygium polyanthum 
(Wight)Walp.) mampu menghasilkan fase yang homogen. 
3. Optimasi komposisi surfaktan, kosurfaktan, dan minyak (Virgin Coconut Oil) 
dari SNEDDS ekstrak kloroform daun salam (Syzygium polyanthum 
(Wight)Walp.) mampu menghasilkan formula sediaan yang optimal dengan 
perbandingan Tween 80 : PEG 400 : VCO = 2,4 : 1,6 : 1 yang memenuhi 
beberapa kriteria sebagai sediaan nanoemulsi antara lain emulsification time 
kurang dari 5 menit, karakteristik nanoemulsi dengan ukuran tetesan 50-500 
nm, nilai polydispersity index kurang dari 1, meskipun sediaan tersebut 
kurang stabil dalam bentuk nanoemulsi ditandai dengan nilai potensial zeta 
tidak melebihi +30 mV dan tidak kurang dari -30 mV. 
 
B. Saran 
1. Perlu dilakukan uji stabilitas nanoemulsi dalam saluran cerna yang dapat 
dilakukan dengan pengujian stabilitas sediaan SNEDDS ekstrak koloroform 
daun salam (Syzygium polyanthum (Wight)Walp.) dengan minyak pembawa 
Virgin Coconut Oil dalam media akuades, AIF dan AGF. 
2. Perlu dilakukan uji stabilitas fisik dan kimia jangka panjang terhadap 
SNEDDS ekstrak kloroform daun salam (Syzygium polyanthum 
(Wight)Walp.) dengan minyak pembawa Virgin Coconut Oil.  
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3. Perlu dilakukan penelitian terkait solidifikasi SNEDDS ekstrak kloroform 
daun salam, yaitu formulasi SNEDDS ekstrak kloroform daun salam dalam 
bentuk sediaan padat dengan tujuan untuk meningkatkan stabilitas sediaan. 
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